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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam

pembelian pinjaman kredit. Sebuah temuan kunci dari studi ini adalah persyaratan bagi lembaga
keuangan untuk memiliki alat yang efektif untuk menghitung rasio pinjaman ke nilai untuk mengurangi
risiko yang terkait dengan kegagalan kredit. Metode analisis yang digunakan termasuk mengumpulkan
data riwayat kredit, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kredibilitas, dan mengembangkan
algoritma logika kabur. Sistem yang dikembangkan kemudian dievaluasi menggunakan data non-publik
dari lembaga keuangan untuk menilai akurasi dan keandalan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
sistem ini dapat meningkatkan akurasi pelaporan kredit dibandingkan dengan metode manual yang
digunakan sebelumnya. Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa pelatihan SPK berbasis logika
kabur dapat menjadi alat yang efektif untuk membantu lembaga keuangan dalam proses aplikasi
pinjaman, dengan demikian mengurangi risiko kredit dan meningkatkan efisiensi operasional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat meningkatkan akurasi
penilaian kelayakan kredit Metode SAW terbukti dapat meningkatkan akurasi dan keandalan dalam
proses penilaian. Penggunaa berbagai kriteria seperti pendapatan, riwayat kredit, rasio hutang, pekerjaan,
dan agunan memberikan hasil yang lebih komprehensif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa logika
fuzzy mampu menangani data yang tidak pasti dan subjektif, sehingga dapat membantu lembaga
keuangan dalam membuat keputusan yang lebih baik.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Kredit Pinjaman, Logika Fuzzy, Kelayakan Kredit, SAW.

ABSTRACT
The aim of this research is to improve the Decision Support System (SPK) in purchasing credit loans. A key

finding of this study is the requirement for financial institutions to have effective tools for calculating loan-
to-value ratios to reduce the risks associated with credit failure. The analysis methods used include
collecting credit history data, analyzing factors that influence credibility, and developing fuzzy logic
algorithms. The developed system is then evaluated using non-public data from financial institutions to
assess accuracy and reliability. Research findings show that this system can increase the accuracy of credit
reporting compared to the manual method used previously. The main finding of this research is that fuzzy
logic-based SPK training can be an effective tool to assist financial institutions in the loan application
process, thereby reducing credit risk and increasing operational efficiency. The research results show that
the Simple Additive Weighting (SAW) method can increase the accuracy of credit worthiness assessments.
The SAW method has been proven to increase accuracy and reliability in the assessment process. The use
of various criteria such as income, credit history, debt ratio, employment, and collateral provides more
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comprehensive results. This research also shows that fuzzy logic is able to handle uncertain and subjective

data, so it can help financial institutions make better decisions.

Keyword: Decision Support System, Credit Loan, Fuzzy Logic, Credit Validity, SAW.
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Pendahuluan

Pendahuluan Lembaga
keuangan, seperti bank dan koperasi,
menghadapi tantangan besar dalam
menilai kelayakan kredit pemohon.
Ketepatan dalam pemberian kredit
sangat penting untuk mengurangi risiko
kredit macet dan memastikan
keberlanjutan operasional lembaga
tersebut. Proses penilaian yang
dilakukan secara manual seringkali
memakan waktu dan rentan terhadap
kesalahan  manusia, vyang dapat
mengakibatkan keputusan yang kurang
akurat dan adil.

Isu utama vyang dihadapi
dalam pemberian kredit adalah
bagaimana mengidentifikasi pemohon
yang memiliki risiko gagal bayar yang
tinggi. Metode tradisional biasanya
melibatkan analisis laporan kredit dan
pendapatan, tetapi hal ini tidak selalu
mencerminkan  kemampuan nyata
pemohon untuk membayar kembali
pinjaman. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan  bahwa  penggunaan
teknologi informasi dapat membantu
dalam pengambilan keputusan yang
lebih tepat. Misalnya, penelitian oleh
Jaya (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan model berbasis data dapat
meningkatkan akurasi penilaian kredit
hingga 30%.

Beberapa penelitian lain juga
mendukung pentingnya penggunaan
sistem pendukung keputusan (SPK)
dalam sektor keuangan. Menurut
Hartono (2021), SPK yang menggunakan
algoritma pembelajaran mesin dapat
memberikan rekomendasi yang lebih
baik dengan memprediksi kemungkinan
gagal bayar berdasarkan pola perilaku
pemohon sebelumnya. Selain itu,
penelitian oleh Sari dan Budi (2020)
menekankan pentingnya
menggabungkan berbagai sumber data,
seperti data demografis dan perilaku
transaksi, untuk meningkatkan akurasi
penilaian kredit.

Berdasarkan latar belakang
dan isu-isu yang telah diuraikan,
penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) berbasis
logika fuzzy untuk pemberian kredit
pinjaman. Logika fuzzy dipilih karena
kemampuannya dalam menangani data
yang tidak pasti dan subjektif, yang
sering ditemui dalam penilaian kredit.
Diharapkan bahwa sistem ini dapat
membantu lembaga keuangan dalam
membuat keputusan yang lebih baik
dan mengurangi risiko kredit macet.
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Metode

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Waktu dan Tempat
Penelitian Penelitian dilakukan pada
bulan Januari hingga Juni 2024 di salah
satu lembaga keuangan di Jakarta,
Indonesia. Target/Sasaran Target
penelitian ini adalah calon nasabah yang
mengajukan kredit pinjaman. Subjek
Penelitian adalah data calon nasabah
yang meliputi pendapatan bulanan,
riwayat kredit, rasio hutang terhadap
pendapatan, pekerjaan dan lama
bekerja, serta agunan. Prosedur
Penelitian ini melibatkan beberapa
tahapan, vyaitu pengumpulan data,
normalisasi data, penentuan bobot,
perhitungan skor menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW), dan
evaluasi hasil. Data dan Instrumen Data
dikumpulkan dari database lembaga
keuangan yang bersangkutan.
Instrumen yang digunakan meliputi
software pengolahan data seperti Excel
dan Python dengan pustaka pandas dan
matplotlib. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan secara sekunder dari
catatan kredit dan database nasabah
lembaga  keuangan. Pengumpulan
dilakukan dengan izin resmi dan
menjaga kerahasiaan data. Teknik
Analisis Data Data dianalisis
menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW). Tahapan analisis
meliputi normalisasi data, pemberian
bobot pada setiap kriteria, perhitungan
skor akhir, dan pengurutan calon
nasabah berdasarkan skor tersebut.

Hasil

Data pendapatan bulanan calon
nasabah dinormalisasi dan diberi bobot
untuk menghitung skor kelayakan
kredit. Pada Gambar 1 dapat dilihat

distribusi pendapatan bulanan calon
nasabah.

Riwayat kredit calon nasabah dianalisis
berdasarkan  catatan  pembayaran
sebelumnya. Gambar 1 menunjukkan
hasil analisis riwayat kredit.
Rasio hutang terhadap pendapatan
dihitung untuk setiap calon nasabah.
Gambar 1 menampilkan grafik rasio
hutang terhadap pendapatan.
Skor akhir dihitung berdasarkan metode
SAW dengan  mempertimbangkan

semua kriteria. Gambar 1 menunjukkan
skor akhir calon nasabah.

Nasabah

1:]1:

[column] / df[column] .max()

Gambar 3. Perhitungan Skor Akhir Dan Visualisasi
Akhir
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Gambar 4. Flowchart Diagram

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode SAW dapat
meningkatkan akurasi penilaian
kelayakan kredit. Nasabah C memiliki
skor tertinggi (0.90), menunjukkan
kelayakan kredit yang lebih baik
dibandingkan dengan nasabah lain. Hal
ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
penggunaan teknologi informasi dapat
membantu dalam pengambilan
keputusan yang lebih tepat (Jaya, 2022).

Berdasarkan hasil skor, dapat
disimpulkan bahwa kombinasi beberapa
kriteria seperti pendapatan, riwayat
kredit, dan rasio hutang sangat efektif
dalam menentukan kelayakan kredit.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
logika fuzzy mampu menangani data
yang tidak pasti dan subjektif, sehingga
dapat membantu lembaga keuangan

dalam membuat keputusan yang lebih
baik.

Kesimpulan

Sistem Pendukung Keputusan berbasis
logika fuzzy efektif dalam menilai
kelayakan kredit calon nasabah.
Metode SAW terbukti meningkatkan
akurasi dan keandalan dalam proses
penilaian. Penggunaan berbagai kriteria
seperti pendapatan, riwayat kredit,
rasio hutang, pekerjaan, dan agunan
memberikan hasil yang lebih
komprehensif.

Kelebihan yang didapatkan dalam
penelitian ini yaitu dapat
mengidentifikasi dan  mengurangi
pemohon yang memiliki risiko gagal
bayar yang tinggi dan meningkatkan
akurasi penilaian kredit, dan mampu
menangani data yang tidak pasti dan
subjektif, sehingga dapat membantu
keputusan yang lebih baik. Kekurangan
dalam penelitian ini adalah data yang
diambil masih sangat sedikit dalam
proses penilaian. Saran untuk penelitian
selanjutnya, Penelitian ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan
mengintegrasikan lebih banyak kriteria
dan metode analisis lainnya untuk hasil
yang lebih optimal.
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